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PENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBAHASA INGGRIS PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN MELALUI 
METODE MONTESSORI DI TK  KIDEA KELAPA GADING JAKARTA UTARA 




Latar belakang yang menjadi permasalahan adalah penggunaan metode Montessori di TK KIDEA 
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris anak usia 5-6 tahun dengan baik. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas yang bersifat kualitatif dengan mengambil 
latar pada anak kelompok B TK KIDEA Kelapa Gading Kec: Kelapa Gading Kelurahan : Kelapa gading 
Jakarta Utara. Penelitian ini menggunakan 3 siklus dan dalam setiap siklusnya terdiri dari tahapan – 
tahapan kegiatan yang meliputi 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi dan 4). refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Metode Montessori yang telah dilaksanakan 
terbukti dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. Kemampuan anak dalam berbahasa 
Inggris  pada pra siklus sebesar 20%, siklus 1 sebesar 55%, meningkat ke siklus 2 sebesar 88%. 
 
Kata kunci: Kemampuan Berbahasa Inggris, Metode Montessori, Anak Usia 5-6 TK KIDEA 
 
INCREASING ENGLISH ENGLISH SKILLS IN CHILDREN AGES 5-6 YEARS THROUGH MONTESSORY 
METHOD IN TK KIDEA KELAPAGADING, NORTH JAKARTA  
 




The background of the problem is the use of Montessori method in kindergarten can improve the 
ability of the British language 5-6 years of age children well. This research is a type of classroom 
action research that is qualitative by taking a background on the children of group K KIDEA TK Kelapa 
Gading Kec: Kelapa Gading Kelurahan: Kelapa Gading North Jakarta. This study uses 3 cycles and in 
each cycle consists of the stages - activities stages include 1) planning, 2) action, 3) observation and 
4). reflection. The results showed that the implementation of Montessori Method that has been 
implemented proven to improve English proficiency. Ability of children in English in pre cycles of 20%, 
cycle 1 by 55%, increased to cycle 2 by 88%. 
 




Pendidikan taman kanak – kanak memegang peranan yang sangat penting dalam rangka 
memberikan rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan anak yang mencakup penanaman 
nilai – nilai dasar, pembentukan sikap, dan pengembangan kemampuan dasar. 
Anak adalah sebuah universal yang mendemonstrasikan adanya kekuatan – kekuatan dalam 
diri anak – anak yang tampak tidak diketahui. Anak, seperti semua mahkluk hidup lain melewati 
berbagai tahap perkembangan dengan apa yang disebut oleh Dr. Montessori sebagai  “periode – 
periode sensitif ” dimana anak memperlihatkan sebuah keinginan atau kebutuhan yang sangat kuat 
untuk menguasai sebagian pengetahuan atau keterampilan tertentu. 
Dr. Montessori berkata , “Salah satu masalah besar yang dihadapi manusia adalah kegagalan 
mereka untuk menyadari kenyataan bahwa seorang anak memiliki kehidupan  yang tidak dapat 
mereka ungkapkan, dan anak secara diam – diam menyempurnakan kehidupan dalam dirinya dalam 
waktu yang lama. 






   Masa kanak – kanak membentuk unsur paling penting dalam kehidupan seorang dewasa, 
karena pada tahun – tahun awal kehidupan inilah seorang manusia terbentuk, kesejahteraan dari 
seorang dewasa terkait erat dengan keadaannya ketika masih menjadi kanak – kanak. Betapa besar 
pengaruh seorang anak bagi umat manusia, karena di dalam relung jiwanya yang rumit dan 
tersembunyi pendidikan seorang anak manusia disempurnakan. 
Perkembangan bahasa adalah suatu perkembangan terus menerus dan kualitasnya semakin 
lama akan semakin baik seimbang dengan perkembangan kreativitas juga mengembangkan 
keterampilan bersosialisasinya . Masa – masa sekolah taman kanak - kanak, bersama dengan teman 
sebayanya akan memacu meningkatkan kemampuan berbahasa karena mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya. 
 Berbahasa adalah satu bentuk komunikasi sebagai hasil pembelajaran dari lingkungan yang 
sangat berpengaruh sekali. Dengan begitu lingkungan mempunyai arti yang penting karena dapat 
menjadi faktor resiko bagi anak dalam gaya berpikir  di masa mendatang, kemampuan berbahasa 
akan berpengaruh dalam perkembangan intelegensi, emosi, dan sosial emosionalnya. 
Inti kemampuan berbahasa Inggris ialah komunikasi, komunikasi itu kebiasaan dan kebiasaan 
itu adalah budaya. Bahasa Inggris masuk dalam beberapa  kegiatan seperti matematika, kesenian 
hingga memasak bahkan menonton video dan menyanyi dalam bahasa Inggris. 
Montessori memperkenalkan model pendidikan yang mencakup melatih panca indera dan melatih 
kemampuan anak dengan alat peraga khusus. Montessori berpendapat  jika anak diberi materi dan 
lingkungan yang tepat, anak dapat mengejarkan aktifitas secara spontan. Lewat aktivitas,anak 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan belajar sesuai keinginan pribadi merujuk pada hakekat 
kreatifitas mahkluk hidup dalam menyalurkan energy dan usaha untuk membangun tubuh, 
kepribadian dan aspek kehidupan sehari – hari . 
Pendidikan Montessori membantu anak memuaskan dan memenuhi keinginan sekaligus 
menunjang perkembangan total. Ini berarti memberikan setiap aspek pertumbuhan seperti fisik, 
intelektual, linguistik, emosi, spiritual atau sosial. 
Kecerdasan berbahasa adalah kemampuan untuk menggunakkan kata – kata secara efektif,, 
baik secara lisan maupun tulisan. Kecerdasan ini mencakup kepekaan terhadap arti kata, urutan 
kata, suara, ritme dan intonasi  dari kata yang diucapkan termasuk kemampuan untuk mengerti 
kekuatan kata dalam mengubah kondisi dan pikiran mencapai informasi.Proses pendidikan verbal 
merupakan proses sulit untuk dilatih, maka proses ini hendaknya dilakukan sejak anak pada usia 
egresifnya pada usia kanak – kanak. 
Bahasa merupakan salah satu aspek penting kecerdasan seseorang. Di samping itu, tampak 
bahwa bahasa merupakan aktivitas yang kompleks. Perkembangan anak  yang baik dapat 
mengembangkan kemampuan bahasanya. 
Perkembangan bahasa pada seorang anak memiliki beberapa tahap diantaranya reflexsive 
vocalization, babbling, lalling, echolalia sampai true speech. Tahap – tahap perkembangan bahasa 
tersebut terjadi pada seorang anak dengan usianya yang bervariasi. Di dalam perkembangan 
bahasanya dipengaruhi juga oleh beberapa faktor mulai dari faktor biologis, kognitif, dan lingkungan. 
Menurut para ahli, bahasa merupakan media komunikasi digunakan untuk menyampaikan 
pesan dengan menggunakan simbol – simbol yang dirangkai berdasarkan urutan membentuk kalimat 
yang bermakna dan mengikuti aturan atau tata bahasa yang berlaku dalam suatu komunitas atau 
masyarakat.Setiap bahasa memiliki karakteristik bervariasi dan setiap bahasa memiliki karakteristik 
yang umum. 
Bahasa Inggris  merupakan bahasa asing di Indonesiia, tentunya proses pembelajarannya 
memerlukan pendekatan yang efektif dan tepat. Keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris pada 
anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kemampuan seorang guru dalam menyajikan proses kegiatan 
belajar mengajar yang menarik dan menyenangkan bagi anak. Menyajikan proses pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan bagi anak dengan tidak meninggalkan kaidah berbahasa Inggris yang 
baik dan benar. 






Nyanyian dan musik digunakan sebagai teknik dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. 
Musik yang memiliki berbagai kandungan elemen di dalamnya dapat dijadikan salah satu bentuk 
fasilitas untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak. 
 Bernyanyi merupakan suatu kegiatan yang sangat disukai oleh anak – anak, bernyanyi 
berfungsi sebagai aktivitas bermain daripada aktivitas pembelajaran atau penyampaian 
pesan.Menyanyi dapat memberikan kepuasan, kegembiraan dan kebahagiaan anak sehingga dapat 
mendorong anak untuk belajar lebih giat. Dengan nyanyian seorang anak akan lebih cepat 
mempelajari , menguasai, dan mempratikkan suatu materi ajar yang disampaikan oleh pendidik. 
Dalam pembelajaran bahasa Inggris banyak metode dan teknik yang dapat digunakan. 
Keuntungan mempelajari bahasa Inggris untuk anak usia dini ialah penyampaian materi dapat 
diseragamkan, proses pembelajaran menjadi lebih menarik, proses belajar siswa menjadi lebih 
interaktif, kualitas belajar anak dapat ditingkatkan, proses belajar dapat terjadi dimana saja dan 
kapan saja, sikap positif anak terhadap bahan ajar maupun terhadap proses belajar itu sendiri dapat 
ditingkatkan, peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif. 
Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain.. Dalam pengertian 
ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam 
bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian, seperti dengan menggunakan 
lisan, tulisan, isyarat bilangan, lukisan, dan mimik muka.Sedangkan fungsi  utama bahasa pada anak 
adalah sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kemampuan dasar bagi 
anak. 
Metode Montessori adalah suatu pendekatan yang dicetuskan oleh Dokter Montessori 
berdasarkan pengalamannya menangani secara langsung anak – anak berkebutuhan khusus di Casa 
Dei Bambini, Itali. Montessori menggunakan beberapa pendekatan untuk mengembangkan 
kemampuan anak seperti memperlakukan anak dengan respek / hormat, berperan sebagai 
fasilitator, mempersiapkan suatu lingkungan yang mendukung kegiatan anak sesuai kebutuhan anak, 
menyiapkan materi,memberikan kesempatan untuk secara bebas mengerjakan kegiatan – kegiatan 
yang diinginkan, memberi kesempatan anak untuk bekerja sesuai ritme anak sendiri, mengoreksi 
kesalahan / kelalaian yang dibuat sendiri, dan mengobservasi kapan anak siap untuk mempelajari hal 
baru. 
Metode Montessori bertujuan untuk sebagai pengantar prinsip, agar anak – anak mereka  
dapat memasuki kesenjangan pendidikan yang lebih tinggi dengan persiapan yang matang dimulai 
pada usia prasekolah. 
Metode Montessori yang isinya merupakan sebuah filosofi. Filsafat yang ditemukannya 
dijadikan sebuah pendekatan dengan gagasan untuk memberikan anak ruang berekspresi dan 
kebebasan berkreasi dalam lingkungan kaya petualangan dan kesenangan yang terencana dan 
terstruktur. Program Montessori mencakup 5 program yaitu praktik kehidupan sehari – hari, 
sensorial (menggunakan 5 panca indra ), bahasa, matematika, dan budaya.  
Beberapa lembaga luar dan dalam negeri telah banyak menggunakan dan mengembangkan  
APE berdasarkan ciptaan Dr. Maria Montessori ini. Dr Maria Montessori menciptakan alat  
permainan edukatif yang memudahkan anak mengingat konsep – konsep yang akan dipelajari tanpa 
perlu bimbingan sehingga memungkinkan anak bekerja secara mandiri. 
Ada beberapa model rancangan yang dikemukakan para pakar yaitu: model Kurt Lewin, 
model Kemmis & Taggart dan model John Elliot. 
Pada dasarnya PTK dilakukan secara individual oleh guru, di tempat di mana yang 
bersangkutan mengajar. Akan tetapi PTK dapat juga dilakukan secara kolaboratif. Meskipun hasil PTK 
‘dikonsumsi’ langsung oleh guru yang bersangkutan akan tetapi hasilnya perlu disusun dalam  suatu 
laporan sebagaimana penelitian formal pada umumnya. 
Tujuan Penelitian yaitu  untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah anak mengalami 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris anak melalui metode 
Montessory. untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris pada anak usia dini melalui 
metode Montessory. 






Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat 
Penelitian ini bertempat di kelas anak kelompok B TK Kidea Kelapa Gading Jakarta Utara. 
 
2. Waktu 
Waktu pelaksanaan, direncanakan  dilaksanakan pada semester 1  yang dimulai pada : 
Pra Siklus (9 Agustus 2017), Siklus Pertama (14, 16 dan 18 Agustus 2017), Siklus Kedua ( 21, 




Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, sebagaimana dikemukakan oleh 
Wardani  ( 2002 : 14 ) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitisn yang dilakukan 
oleh guru di dalam kelasnya sendiri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru 




Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, adapun setiap siklus dilakukan dalam 3 kali pertemuan. 
Adapun tahapan – tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu : 1) Perencanaan atau 
persiapan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi dan interpretasi, 4) Analisis data, refleksi. 
Suharsimi Arikunto dkk ( 2006: 16 ) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas ( PTK ) 
adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu 
praktik pembelajaran. Dalam rangka meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris anak, dan diamati 




1. Untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah anak mengalami pembelajaran dalam 
rangka meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris anak melalui metode Montessory. 




Prosedur Tindakan Pra Siklus 
 
Sebelum melaksanakan penelitian langkah awal yang dilakukan peneliti adalah wawancara 
kepada guru kelas serta observasi ini dilakukan sebagai langkah awal untuk melaksanakan penelitian 
yaitu pada awal semester 1 yaitu pada tanggal 09 Agustus 2017. Peneliti melakukan wawancara 
dengan guru kelas TK Kidea dan hasil dari wawancara itu menyatakan bahwa kemampuan berbahasa 
Inggris anak TK Kidea sangat bervariasi, ada yang mampu berbahasa Inggris, ada yang sedang dan 
ada yang tidak mampu untuk berbahasa Inggris. Dan dari hasil observasi tersebut peneliti mendapati 
bahwa sebagian besar kemampuan berbahasa Inggris mereka sangat rendah. Hal ini dapat ditujukan 
dari sebagian anak masih kurang percaya diri jika disuruh tampil di depan kelas untuk bernyanyi atau 
bercerita selain itu perbendaharaan kata mereka pun masih minim. 
 
Prosedur Pelaksanaan Tindakan Tiap Siklus 
 
Penelitian yang mengambil setting di TK Kidea Jakarta Utara ini. Pelaksanaannya mengikuti 
alur sebagai berikut: 






1. Perencanaan, meliputi penetapan materi perkembangan bahasa yang disesuaikan dengan 
tema dan penetapan alokasi waktu pelaksanaannya yaitu siklus I ( 14,16,18Agustus 2017) 
dan siklus II ( 21,23,25 Agustus 2017 ). 
2. Tindakan, meliputi seluruh proses kegiatan belajar mengajar melalui metode Montessorry. 
3. Observasi, dilaksanaan bersamaan dengan proses pembelajaran yang meliputi aktivitas 
siswa di dalam metode Montessory 
4. Refleksi, meliputi kegiatan analis hasil bermain flash card melalui metode Montessorry 
dalam mempengaruhi perkembangan bahasa Inggris anak dan sekaligus menyusun rencana 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
 
Pelaksanaan penelitian dilakukan secara kolaborasi dengan teman sejawat, yang membantu 
dalam pelaksanaan observasi dan refleksi selama penelitian berlangsung sehingga secara tidak 
langsung kegiatan penelitian bias terkontrol sekaligus menjaga kevalidan hasil dari penelitian. 
Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data tentang kemampuan berbahasa Inggris, 
diolah dengan teknik analisis deskriptif yang bersifat kualitatif. Analisis data yang dilakukan secara 
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan data tentang aktivitas guru dan anak selama proses 
pembelajaran, dan data peningkatan kemampuan berbahasa Inggris pada anak, selanjutnya 
penelitian terhadap kreativitas berbahasa Inggris  anak menggunakan ketentuan penilaian menurut 
Pedoman Penilaian Taman Kanak – Kanak dengan menggunakan simbol atau logo berwarna dengan 
aneka bentuk yang sesuai dengan usia anak sebagaimana telah dijelaskan di atas. 
Kemudian, menurut Anas Sudijono (2004: 43) untuk menentukan keberhasilan aktivitas guru 
dan kreativitas berbahasa Inggris anak selama proses pembelajaran diolah dengan menggunakan 
rumus persentase, yaitu sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = number of cases ( jumlah frekuensi / banyaknya individu ) 
P = angka persentase  
100 %  = bilangan tetap 
 
Dalam menentukan kriteria, maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian ( 
Arikunto 2002: 246) sebagai berikut: 
 
1. 76% - 100% tergolong baik 
2. 56% - 75% tergolong cukup baik 
3. 40% - 55% tergolong kurang baik 
4. 40%  ke bawah tergolong tidak baik 
 
Berdasarkan kesepakatan kolaborator dengan peneliti bahwa penelitian ini dinyatakan 
berhasil apabila bisa mencapai lebih dari 75%. Jika sudah melebihi target maka penelitian ini 
dinyatakan berhasil dan penelitian bisa dihentikan. 
 
Teknik Pengambilan Data 
Definisi Konseptual 
 
Menurut Nurchasanah (2006: 6) Kreativitas berbahasa anak usia prasekolah berbeda dengan 
orang dewasa. Kreativitas mereka tidak dapat diukur dari kualitas kebenaran bahasa yang 
diungkapkan maupun variasi, dan kebaruannya. Kreativitas mereka masih dalam taraf sederhana. 
Kemauan mereka berbahasa, mengungkapkan gagasan dan perasaan secara lisan, sudah 
menunjukkan bahwa mereka kreatif. Kreativitas berbahasa mereka dapat terlihat dari indikator – 






indikator berikut: (1) kemauan bertanya, (2) kemauan menjawab pertanyaan, (3) kemauan bercerita, 
(4) kemauan menginformasikan sesuatu kepada orang lain, teman atau guru. 
Menurut Ali Nugraha dkk (2006:11) kreativitas berbahasa ditunjukkan dengan keterampilan 
berkomunikasi secara efektif, mendengarkan berkomunikasi dengan berbicara, menulis dan 
membaca. 
Depdiknas (2000) menjelaskan fungsi pengembangan kemampuan berbahasa bagi anak usia 
dini antara lain: (1) sebai alat berkomunikasi dengan lingkungannya (2) sebagai alat untuk 
mengembangkan kemampuan intelektual anak (3) sebagi alat untuk mengembangkan ekspresi anak 





Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Berbahasa Anak 
 
Variabel Sub Variabel 
Definisi Operasional 







4. Menjawab  pertanyaan 
5. Bercerita 
6. Menginformasikan 
sesuatu kepada orang 
lain, teman, atau guru 
kuesioner 76%– 100%  
tergolong baik 
 
56% - 75% 
tergolong cukup 
baik            
               










Kisi – kisi Instrument 
 
Tabel 3.2 
Kisi – kisi Instrument Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Melalui Metode Montessori 
 



















Anak dapat mendengar kosakata 




Anak dapat menyebutkan kosa 
kata dalam bahasa Innggris 
Mengamati Anak dapat mengamati gambar 
yang ditayangkan 
2. Koordinasi Koordinasi mata Anak dapat mengkoordinasikan 









































Anak dapat membuat balok huruf 
Menggambar 
bebas 
Anak dapat menggambar bebas 
sesuai kreatif anak 
Mewarnai bebas 
sesuai iamjinasi 
Anak dapat mewarnai sesuai 
imajinasi 
 
Jenis – jenis Instrument 
Observasi 
 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, dari observasi tersebut dapat dilihat peningkatan aktivitas belajar siswa dalam 
perkembangan bahasa Inggris anak. Observasi ini dilakukan pada saat belajar mengajar berlangsung. 
Mencatat setiap hal yang dialami oleh siswa, situasi dan kondisi siswa belajar berdasarkan lembar 
observasi yang sudah dibuat. 
 
Tabel 3.2 
Kategori Penilaian Kemampuan Berbahasa Inggris Anak 
 
Aspek Yang Dinilai BB MB BSH BSB 
Anak dapat menjawab pertanyaan dari guru 
tentang gambar yang didapatnya di dalam 
flash card metode 
    
Anak dapat berkomunikasi berbicara lancar 
ketika menceritakan flash card Montessorry 
    
Anak mengucapkan kata tentang gambar yang 
didapatkannya di dalam flash card Montessory 
    
Anak kritis terhadap orang lain dalam 
permainan flash card Montessory 
    
Anak dapat menyebutkan nama – nama 
gambar dan kegunaannya yang terdapat 
dalam flash card Montessory 
    
       




Penilaian Aktivitas Anak dalam Pelaksanaan Metode Montessory 
 
Aspek Yang Dinilai BB MB BSH BSB 
Anak mengambil flash card Montessory     
Anak mencari gambar yang terdapat pada 
flash card Montessory 
    
Anak dapat menemukan flash card 
Montessory sesuai kata kunci 
    






Anak dapat bekerja sendiri untuk 
menemukan flash card Montessory 
    
Anak dapat menikmati permainan flash 
card metode Montessory  
    
 
Keterangan: 
BB= Belum berkembang 
MB= Mulai berkembang 
BSH= Berkembang sesuai harapan 




Wawancara pada penelitian ini menggunakan wawancara tidak berstruktur karena peneliti 
memandang model ini adalah paling luwes, dimana subyek diberi kebebasan untuk menguraikan 
jawabannya dan ungkapan – ungkapan pandangan secara bebas dan sesuka hati. Wawancara ini  
diberikan kepada guru dan kepala sekolah untuk mendapat informasi mengenai perkembangan 




Angket atau kuisioner pada penelitian ini menggunakan angket pertanyaan ( terstruktur ). 





No Pertanyaan Jawaban 
Ya Tidak 
1. Apakah kamu senang dengan metode Montessory ?   
2. Apakah kamu merasa kesulitan di dalam menceritakan 
gambar yang telah kamu temukan? 
  
3. Apakah kamu merasa percaya diri ketika kamu 
bercerita di depan kelas tentang gambar yang telah 
kamu temukan ? 
  
4. Apakah kamu mengingkan model flash card yang baru 
? 
  

















1. Anak mampu menggerakan jari jemari dan 
tangannya untuk mengerjakan suatu obyek 
1 
2.  Anak mampu memegang benda dengan 
baik dan benar 
2 
3. Anak mampu memindahkan benda dari satu 
tempat ke tempat lain 
3 
  2. Menciptakan 1. Anak mampu menyusun kata berdasarkan 4 






 gambar dengan bantuan guru 
2. Anak mampu berkreasi untuk menyusun 
kosakata  dalam bahasa Inggris 
5 
3. Anak mampu meniru kata yang diucapkan 
oleh guru 
6 
4. Anak mampu menyusun kata dan gambar 
secara detail 
7 
5. Anak mampu menyusun potongan kata 
dengan lebih banyak 
8 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama dua siklus, hasil seluruh 
pembelajaran serta analis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Dalam rangka memberikan rangsangan terhadap perkembangan kemampuan berbahasa 
Inggris anak usia 5 – 6 tahun melalui metode Montessory di TK Kidea Kelapa Gading Jakarta Utara 
dapat berjalan sebagaimana yang telah direncanakan, dalam pelaksanaan pra siklus, siklus I, dan 
siklus II tampak terjadi perubahan pada proses kegiatan bermain term card, balok huruf dan multi 
media, hal ini dapat dibuktikan dengan perubahan hasil penilaian kemampuan anak berbahasa 
Inggris yang pada setiap siklusnya semakin  meningkat yaitu pada pra siklus dengan nilai rata – rata 
20%, siklus I dengan nilai rata – rata 55%, dan siklus II dengan nilai rata – rata 88% ditambah anak – 
anak mulai kreatif dalam berkomunikasi, berani tampil di depan kelas, dan aktif dalam permainan 
metode Montessory ( term card, balok huruf, dan multi media ). 
Dengan demikian hal ini bisa dikatakan bahwa metode Montessory dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa Inggris anak usia dini di TK Kidea Kelapa Gading Jakarta Utara. 
 
Implikasi dan Saran diantaranya: 
 
1. Sedikitnya balok huruf yang tersedia untuk digunakan sebagai media pembelajaran pada 
saat KBM berlangsung. 
2. Penggunaan media balok huruf cukup menyita banyak waktu karena memerluka penjelasan 
secara detail dan akurat. 
 
Dari hasil penilaian yang diperoleh dari uraian sebelumnya, maka dapat direkomendasikan 
atau saran sebagai berikut : 
1. Dalam rangka memberikan rangsangan dalam perkembangan bahasa anak guru hendaknya 
lebih sering anak mengajak bermain untuk melatih segala perkembangan anak. Karena di 
dalam bermain anak menemukan keceriaan sehingga anak tidak jenuh di dalam belajar. 
Dalam hal ini metode Montessory dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anak di 
TK Kidea Kelapa Gading Jakarta Utara. 
2. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di TK 
Kidea Kelapa Gading Jakarta Utara. 
3. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan – perbaikan agar diperoleh 
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